
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 8263-8272 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 8263 

 

Pengembanan E-handout Berbasis Mindmap pada Materi Sistem 
Koordinasi Kelas XI SMA/MA 

 

Putry Nurul Ananda1, Siska Nerita2, Ria Kasmari3 

 
1,2,3 Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi,  

Universitas PGRI Sumatera Barat 
 

e-mail: Putrynurul1203@gmail.com 
 

Abstrak 
 
Belajar mandiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan dapat mengetahui 
kelebihan serta kelemahannya melalui kegiatan evaluasi. Salah satu sumber belajar yang 
dapat digunakan dalam belajar mandiri, yaitu e-handout. Karena e-handout merupakan 
media pembelajaran yang dirancang untuk pembelajaran mandiri siswa. Seperti 
permasalahan yang ditemui di MAN 1 Solok Selatan, bahwa kekurangan jumlah buku dan 
model proses pembelajaran yang lebih cenderung kepada metode ceramah di dalam kelas 
menuntut siswa untuk belajar secara mandiri terutama pada materi yang sulit seperrti materi 
sistem koordinasi manusia karena penjelasan pada sumber belajar yang disediakan guru 
hanya berupa teks dan sedikit gambar serta metode ceramah yang lebih banyak di gunakan 
di dalam kelas. Permasalahan tersebut merupakan salah satu alasan dikembangkannya e-
handout biologi berbasis mindmap pada materi sistem koordinasi manusia. E-handout dipilih 
karena e-handout merupakan suatu media pembelajaran yang diperuntukan untuk 
pembelajaran mandiri yang dapat dikases melalui android. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
menghasilkan e-handout biologi berbasis mindmap pada materi sistem koordinasi manusia 
untuk SMA yang valid dan praktis. Penelitian dilakukan dengan menggunakan model 4D 
yang meliputi Define (pendefcnisian), Design (perencanaan), Develop (pengembangan) dan 
Disseminate (penyebaran). Namun, penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop 
(pengembangan), yaitu uji validitas dan uji praktikalitas. Instrumen penelitian berupa angket 
validitas dan angket praktikalitas. Analisis data penelitian merupakan data kualitatif dalam 
bentuk deskriptif. Hasil penelitian pada uji validitas menunjukkan bahwa produk penelitian 
dinyatakan sangat valid (89,83%) yang ditinjau dari aspek isi, kebahasaan, didaktik dan 
kegrafikan. Hasil penelitian pada uji praktikalitas oleh guru menunjukkan bahwa produk 
penelitian dinyatakan sangat praktis (93%) dan uji praktikalitas olch siswa menunjukkan 
bahwa produk penelitian dinyatakan sangat praktis (91%) yang ditinjau dari aspck media dan 
pembelajaran. Maka, dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis android pada materi 
sistem reproduksi manusia untuk dihasilkan sudah sangat valid dan sangat praktis. 
 
Kata kunci: Analisis, Model  Pembelajaran 
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Abstract 
 
Independent learning can improve students' thinking skills and be able to find out their 
strengths and weaknesses through evaluation activities. One of the learning resources 
that can be used in independent learning, namely e-handouts. Because e-handouts are 
learning media designed for student independent learning. Such as the problems 
encountered at MAN 1 Solok Selatan, that the lack of books and learning process models 
that are more inclined towards the lecture method in the classroom requires students to 
study independently, especially on difficult material such as material on the human 
coordination system because of the explanation on the learning resources provided. the 
teacher is only in the form of text and a few pictures as well as the lecture method which is 
more widely used in the classroom. This problem is one of the reasons for the development 
of a mindmap- based biology e-handout on human coordination system material. E-handout 
was chosen because e- handout is a learning media intended for independent learning that 
can be accessed via Android. The purpose of this study was to produce a mindmap-based 
biology e-handout on human coordination system material for senior high schools that is valid 
and practical. The research was conducted using the 4D model which includes Define 
(definition), Design (planning), Develop (development) and Disseminate (dissemination). 
However, this research only reached the Develop stage, namely the validity test and 
practicality test. The research instrument is a validity questionnaire and a practicality 
questionnaire. Analysis of research data is qualitative data in descriptive form. The results of 
the research on the validity test showed that the research product was stated to be very valid 
(89.83%) in terms of content, language, didactic and graphic aspects. The results of the 
research on the practicality test by the teacher showed that the research product was stated 
to be very practical (93%) and the practicality test by students showed that the research 
product was stated to be very practical (91%) in terms of media and learning aspects. So, it 
can be concluded that the android- based e-module on human reproductive system material 
to produce is very valid and very practical. 
 
Keywords : Anallysis, Learning Model 
 
PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini saat ini sangat berdampak kepada sektor 
pendidikan. Pesatnya permintaan global di sektor pendidikan diminta untuk selalu mengikuti 
perkembangan zaman yang berkompeten untuk meningatkan kualitas pendidikan, terutama 
untuk menyesuaikan teknologi yang digunakan dalam pendidikan. Pendidikan merupakan 
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 
penelitian dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran membutuhkan interaksi 
antara guru dan siswa. Pada kondisi saat ini interaksi memerlukan media yang dapat 
membantu guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa, selama proses pembelajaran 
baik didalam kelas maupun diluar kelas. Menurut Pane dan Dasopang, (2017) dalam 
kegiatan pendidikan terjadi interaksi guru dengan siswa, belajar dan mengajar merupakan 
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dua hal yang erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan. Interaksi belajar mengajar terjadi 
karena adanya sumber belajar, seperti salah satunya media pembelajaran. Media 
pembelajaran merupakan suatu sarana penyampaian infomasi dalam kegiatan belajar. 
Media pembelajaran juga dapat membantu kesuluruhan proses belajar mengajar, sehingga 
guru harus bisa membuat media pembelajaran dan bahan ajar yang baik dan layak untuk 
digunakan. 

Menurut (Putri dan Festiyed, 2019:140) bahan ajar atau teaching materials adalah 
istilah yang biasa digunakan untuk menggambarkan pemanfaatan sumber belajar oleh guru 
dalam rangka membantu menyampaikan isi pembelajaran. Jadi bahan ajar dapat menjadi 
sumber belajar yang sangat diperlukan untuk mendorong kinerja guru dan keberhasilan 
siswa. Di antara bahan ajar tersebut adalah modul, handout, lembar kerja siswa (LKS), bahan 
ajar audio, bahan ajar interaktif dan sebagainya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MAN 1 Solok Selatan ditemukan 
beberapa masalah diantaranya: 1. Bahan ajar yang digunakan di sekolah MAN 1 Solok 
Selatan itu berupa buku cetak. Buku cetak yang digunakan itu adalah buku paket terbitan 
Biologi Kelas XI Kurikulum 2013. Dalam segi ketersedian buku cetak yang ada di sekolah 
tersebut tidak mencukupi dengan jumlah siswa yang ada. Dalam segi isi pada materi masih 
ada kekurangan pada materi jenis gerak refleks dan mekanisme penghantar impuls saraf 
melalui membran. Hal tersebut mempengaruhi terhadap nilai hasil belajar siswa. 2. Guru 
kesulitan dalam menyampaikan materi karena keterbatasan bahan ajar dan media 
pembelajaran yang digunakan. Selain itu guru cenderung memakai metode ceramah dalam 
proses pembelajaran. Salah satu materi yang termasuk kedalam materi yang sulit yaitu pada 
materi sistem koordinasi yang mana pada materi ini berisikan konsep dan proses, hal ini lah 
yang menambah tingkat kesulitan dalam materi sistem koordinasi. Untuk meningkatkan 
minat belajar siswa dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran alangkah baiknya 
media yang digunakan berbeda dengan media dan metode yang biasa digunakan. Untuk 
memudahkan dalam proses pemahaman dan mengingat materi pelajaran salah satu caranya 
dapat menggunakan bahan ajar seperti E-Handout dan juga peta pemikiran dalam bentuk 
mindmp. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan E-handout Berbasis Mindmap yang 
valid dan juga praktis. 
 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and the 
Development). Penelitian ini dilakukan pada bulan januari- maret di MAN 1 Solok Selatan 
dan Universitas PGRI Sumatera Barat pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 
Model pengembangan yang akan digunakan mengacu kepada model pengembangan yang 
dikemukakan oleh S. Thiagaraja, Dorothy S. Sammel dan Melvyn I. Semmel (1974) yaitu 
model 4D. Dalam tahapannya model ini terdiri atas empat tahap, diantaranya define 
(pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan sessiminate 
(penyebaran). Untuk penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap develop 
(pengembangan) dan hanya pada tahap validasi dan praktis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian e-Handout Berbasis Mindmap pada materi sistem 

koordinasi didapatkan hasil uji validitas dan uji praktikalitas. Uji Validitas di dapatkan dari 
hasil angket yang di isi oleh validator guru dan dosen dan angket praktikalitas di isi oleh 
dosen, guru dan juga siswa. 

Untuk uji validitas didapatkan hasilnya 89,83%. Hasil tersebut didapatkan dari 
hasil pengisian angket yang dilakukan oleh dosen dan guru. Untuk hasilnya dapat dilihat 
pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas E-Handout oleh dosen dan guru 

No Aspek Jumlah Nilai Praktikalitas Kriteria 

A Aspek isi 120 88,8% Sangat valid 
B Aspek kebahasaan 63 84% Sangat valid 
C Aspek didaktik 66 88% Sangat valid 
D Aspek Kegrafikan 118 97.5% Sangat valid 

Total  269,5%  

 Rata-rata  89,83% Sangat valid 

Untuk hasil praktikalitas yang didapatkan dari hasil angket yang diisi oleh guru dan 
siswa. Hasil angket praktikalitas oleh guru dudapatkan 92,61% dan hasil praktikalitas oleh 
siswa didapatkan hasil 96,43%. Untuk hasil yang lebih jelas bisa dilihat pada tabel 2 dan 
tabel 3 

Tabel 2. Hasil praktikalitas oleh guru 

No Aspek Jumlah Nilai Praktikalitas Kriteria 

A Kemudahan penggunaan 65 92,85% Sangat praktis 
B Efesiensi penggunaan 19 95% Sangat praktis 
C Manfaat 27 90% Sangat praktis 

 Total 111 277,85%  

 Rata-rata 37 92,61% Sangat praktis 

 
Tabel 3. Hasil Praktikalitas oleh siswa 

No Aspek Jumlah Nilai Praktikalitas Kriteria 

A Kemudahan penggunaan 1603 91,6% Sangat praktis 
B Efesiensi waktu pembelajaran 426 92,4% Sangat praktis 
C Manfaat 7689 91,86% Sangat praktis 

 Total 1573 96,89%  

 Rata-rata 524,3 96,43% Sangat praktis 

 
Pembahasan 
Validitas E-handout 

Hasil analisis angket validitas oleh dosen dan guru adalah 89.83% kriteria sangat 
valid. Kriteria sangat valid diperoleh karena produk penelitian ini sudah memenuhi standar 
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dari aspek aspek penilaian kevalidannya. Aspek-aspek yang dinilai pada uji validitas e-
handout mencangkup: Kelayakan isi, kebahasaan, didaktik dan kegrafikan. 

Validitas dengan aspek kelayakan isi pada e-handout dinyatakan sangat valid 
dengan nilai 89.83% karena pada e-handout ini dalam pengembangannya telah 
disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang mencangkup pada kesesuaian materi dengan KI 
dan KD yang akan dicapai oleh peserta didik. Selain itu, isi dari e-handout dikembangkan 
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan bahan ajar peserta didik SMA yang dilengkapi 
dengan fakta, konsep, dan prinsip materi yang jelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Krissandi dan Rusmawan (2015:460) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kejelasan dan 
keterkaitan bahan ajar dengan indikator dan tujuan pembelajaran akan tercapai. 

Untuk validitas e-handout dengan aspek kebahasaan dinyatakan sangat valid oleh 
validator dengan rata-rata nilai 89.83% .Hal ini menunjukkan bahwa, tata bahasa yang 
digunakan pada e- handoutl telah disesuaikan dengan kaidah bahasa indonesia yang benar, 
baik dari segi keterbacaan, susunan pada kalimat, dan komunikatif. Sesuai dengan pendapat 
Yastini,dkk (2018:659-664) menyatakan bahwa bahasa yang komunikatif ialah cara 
menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi- fungsi komunikasi sehingga mudah dipahami 
oleh pembaca. 

Validitas e-handout dilihat juga dari aspek didaktik yang dinyatakan sangat valid 
dengan nilai rata-rata 89.83%. Secara keseluruhan dari segi penyajian e-handout yang 
dikembangkan sudah memuat indikator pencapaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
yang dikembangkan memiliki susunan yang sistematis sesuai dengan komponen e-handout. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hasanah (2012) media pembelajaran yang baik merupakan 
media yang disusun secara sistematis yang memuat materi pembelajaran, metode, tujuan 
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi dan 
petunjuk kegiatan pembelajaran. 

Validitas e-handout di lihat dari segi aspek kegrafikan dinyatakan sangat valid 
dengan nilai rata- rata 89.83%. Hal ini menunjukkan bahwa desain tampilan e-handout 
sudah menarik, baik dari segi ukuran, jenis huruf, tata letak isi, tampilan gambar, warna dan 
cover. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasanah (2012) bahawa mengembangkan suatu 
bahan ajar perlu memperhatikan tata letak yang berupa tampilan gambar, ukuran huruf 
serta spasi. Tata letak berperan dalam memperjelas pemahaman materi dari peserta 
didik. Konsisten terhadap jenis dan ukuran huruf akan mempengaruhi kenyamanan peserta 
didik dalam membaca dan memahami. Jenis huruf yang disajikan dalam e- handout adalah 
times new roman dengan ukuran 40pt sedangkan untuk sub judul itu berukuran 44- 48pt. 
Times new roman termasuk huruf tidak terkait dan termasuk ke dalam firmat True Type Fons 
yang dikembangkan oleh Apple dan Microsoft dan jenis font ini menggambarkan 
kesederhanaan, efisien dan modren (Valentino, 2019). E-handout berbasis mindmap 
disajikan dengan gambar guna untuk memicu belajar siswa. Prastowo (2011) menyatakan 
bahwa penggunaan gambar pada e-handout dapat memberikan motivasi dan meningkatkan 
minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Warna yang ditampilkan pada e-handout 
adalah biru dan putih, artinya setiap warna menurut Monica (2011) warna biru mengandung 
makna pengetahuan, kedamaian dan kesejukkan. 
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Praktikalitas E-Handout Guru dan Peserta Didik 
Berdasarkan analisis hasil angket praktikalitas oleh guru dan peserta didik diketahui 

bahwa e- handoutl pada materi sistem regulasi memiliki kriteria sangat praktis dengan nilai 
rata-rata 93% praktikalitas oleh guru dan 91,95 oleh peserta didik. Dengan hal itu, 
menunjukkan bahwa e-handout dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran karena dapat memfasilitasi saat proses belajar dan juga menunjukkan bahwa 
keseluruhan pada e-handout dapat menarik minat peserta didik dalam dalam proses 
pembelajaran. 

Dilihat dari aspek kemudahan penggunaan, e-modul dinyatakan sangat praktis oleh 
guru 93% dan 91,95% oleh peserta didik. Dengan hal itu, e-handout yang dikembangkan 
sudah dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Materi 
pada e-handout mencangkup kejelasan, kesederhanaan dan kemudahan guru dan peserta 
didik dalam memahami materi, karena disusun berdasarkan ringkasan-ringkasan materi dari 
buku perguruan tinggi yang relevan dengan materi buku Biologi kelas XI. Selain itu, e-
handout ini dikembangkan berdasarkan KI dan KD yang telah ditetapkan oleh kurikulum 
2013. 

Aspek kemudahan penggunaan e-handout juga ditinjau dari segi penggunaan jenis 
dan ukuran huruf. Materi yang dijabarkan pada e-handout menggunakan ukuran dan jenis 
yang mudah dibaca. Dalam pemilihan jenis dan ukuran pada huruf di e-handoutl didasari 
oleh pendapat Rama dan Usmeldi (2020:24) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam 
bahan ajar terdapat mata, dalam hal ini huruf yang digunakan hendaknya tidak terlalu kecil 
dan enak dibaca. 

Dilihat dari aspek efesiensi penggunaan e-handout berbasis mindmap dinyatakan 
sangat mudah oleh guru dan siswa dengan nilai 95% dan 91,95%. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan e-handout materi sistem koordinasi (sistem saraf) dapat 
memberikan kemudahan dalam mengajar dan belajar bagi guru dan siswa dalam proses 
kegiatan pembelajaran, Sangat efisien, karena e-handout sudah dilengkapi dengan arahan-
arahan yang menuntun siswa untuk bekerja. Sitohang (2014) dengan adanya media 
pembelajaran dapat menghemat waktu guru dalam mengajar, proses pembelajaran dapat 
berjalan lebih efektif karena guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar tetapi lebih sebagai 
fasilitator yang mampu membimbing siswanya dalam memahami suatu mata pelajaran serta 
dapat meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

Dilihat dari aspek manfaat e-handout berbasis mindmap dinyatakan sangat praktik 
oleh guru dan siswa dengan nilai 90% dan 91,95%. Dengan menggunakan e-handout 
berbasis mindmap materi sistem koordinasi (sistem saraf) bisa membantu siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, meningkatkan minat belajar siswa dan menarik motivasi siswa, 
memudahkan siswa untuk belajar, serta berlatih pada e-handout digunakan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi. Menurut Sitohang (2014) siswa 
dapat belajar kapanpun dan dimanapun jika menggunakan media pembelajaran. Hal ini 
mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk pandai mengolah waktu sehingga materi dapat 
dikuasai sepenuhnya. 
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SIMPULAN 
Pengembangan e-handout pada materi sistem koordinasi (sistem saraf) 

menghasilkan produk berupa alternatif bahan ajar untuk pembelajaran. Setelah diuji 
pengembangan produk e-handout dinyatakan termasuk kriteria sangat valid dan sangat 
praktis. 
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